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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

I. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Bā’ B Be ب

 -Tā’ T Te ت

 Śā’ Ś S (dengan titik di atas) ث

 Jīm J Je ج

 Hā’ H Ha (dengan titik di bawah) ح

 Khā’ Kh Ka dan Ha خ

 Dāl D De د

 Żāl Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Rā’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy es dan ye ش

 Sād S es (dengan titik di bawah) ص

 Dād D de (dengan titik di bawah) ض

 Tā’ T te (dengan titik di bawah) ط

 Zā’ Z zet (dengan titik di bawah) ظ
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 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fā’ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em م

 Nūn N En ن

 Wāwu W We و

 Hā’ H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Yā’ Y Ye ي

 

II. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat yang 

transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama Contoh Ditulis 

--- Fathah A a 
  

--- Kasrah I i َمُنِر Munira 

--- Dammah U u 
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama Contoh Ditulis 

 Kaifa كَيْفَ Fathah dan ya Ai a dan i --- ي

 Haula هَوْلَ Kasrah I I ---  و

 

III. Maddah (vokal panjang) 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Fathah + Alif, ditulis ā Contoh  َسَالditulis Sāla 

fathah + Alif maksūr 

ditulis ā 

Contoh  يَسْعَىditulis Yas‘ā 

Kasrah + Yā’ mati 

ditulis ī 

Contoh  مجَِيْدditulis Majīd 

Dammah + Wau mati 

ditulis ū 

Contoh  ُيَقُوْلditulis Yaqūlu 

 

IV. Ta’ Marbūtah 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 Ditulis hibah هبة

 Ditulis jizyah جزية

 

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t: 

 Ditulis ni‘matullāh نعمة الله
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V. Syaddah (Tasydīd) 

Untuk konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap: 

 Ditulis ‘iddah عدّة

VI. Kata Sandang Alif + Lām 

Bila diikuti huruf qamariyah atau syamsiyah ditulus al- 

 Ditulis al-rajulu الرجل

 Ditulis al-Syams الشمس

 

VII. Hamzah 

Hamzah yang terletak di akhir atau di tengah kalimat ditulis apostrof. 

Sedangkan hamzah yang terletak di awal kalimat ditulis alif. Contoh: 

 Ditulis syai’un شيئ

 Ditulis ta’khużu تأخد

 Ditulis umirtu أمرت

 

VIII. Huruf Besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan ejaan yang 

diperbaharui (EYD).
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ABSTRAK 
 

 

Musyayina. 2022. Implementasi Konseling Islam Dalam Menumbuhkan 

Motivasi Untuk Sembuh Pada Pecandu Narkotika Di Badan Narkotika 

Nasional Kabupaten (BNNK) Batang. Skripsi Jurusan Bimbingan Penyuluhan 

Islam Universitas Islam Negeri K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing : Cintami Farmawati, M.Psi. 

Kata kunci: Konseling Islam, Motivasi untuk Sembuh, dan Pecandu Narkotika 

 
 

Masalah yang menjadi latar belakang dari penelitian ini adalah dikarenakan 
masih kurangnya motivasi untuk sembuh pada pecandu narkotika di BNNK 
Batang. Hal ini ditandai dengan tidak sedikitnya Pecandu Narkotika yang drop 
out di tengah jalan tanpa menyelesaikan proses rehabilitasinya. Tidak ada kabar 
berbulan-bulan bahkan setahun lebih, setelah bertemu kembali ternyata pecandu 
narkotika tersebut malah dalam keadaan terborgol.  

Berdasarkan uraian masalah di atas, maka penulis merumuskan tiga tujuan 
penelitian sebagai berikut: 1) Untuk mengetahui gambaran motivasi untuk 
sembuh pada pecandu narkotika; 2) Untuk mengetahui implementasi konseling 
Islam dalam Menumbuhkan Motivasi untuk sembuh pada pecandu narkotika di 
BNNK Batang.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian 
lapangan (field research) dan dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif. 
Dengan mengunakan data dari hasil wawancara dengan konselor dan pecandu 
narkotika, hasil observasi terhadap implementasi konseling Islam dan dokumen 
pendukung.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi motivasi untuk sembuh pada 
pecandu narkotika sebelum dilakukannya konseling cenderung masih kurang. 
Sementara itu sesudah dilakukannya konseling Islam, kondisi motivasi untuk 
sembuh pada pecandu narkotika cenderung bertambah. Sementara itu pelaksanaan 
atau implementasi konseling Islam di BNNK Batang kurang lebih sudah seperti 
yang ada diteori. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Ketergantungan terhadap obat-obatan terlarang termasuk narkotika adalah 

kondisi yang serius, karena dampak buruk akan terlihat pada dirinya baik itu pada 

aspek fisik, psikologis, sosial, ekonomi, spiritual, dan lain sebagainya. Selain itu, 

juga terdapat stigma negatif dari masyarakat terhadap pecandu narkotika. 

Penyalahgunaan narkotika ini tentunya akan menyebabkan dikucilkannya 

seseorang dari lingkungan sekitarnya karena dinilai telah menyalahi norma dan 

aturan yang ada serta dapat meresahkan masyarakat yang ada disekitarnya. Dari 

segi ekonomi, jelas penyalahgunaan narkoba akan berdampak besar karena harga 

jual narkoba yang mahal dan penggunaannya yang sering (tergantung pada jenis 

narkoba dan tingkat kecanduannya).1 

Namun, jika seseorang ingin melepaskan diri dari kecanduan perlu 

dilakukan melalui rehabilitasi, salah satu tahap terberatnya adalah ketika proses 

detoxifikasi. Dalam proses ini, seorang pecandu akan dibiasakan untuk tidak 

menggunakan narkoba atau mengurangi dosis narkoba yang biasanya sering 

digunakan sampai tidak diberikan sama sekali. Pada tahap ini akan sangat 

berbahaya dan menyakitkan bagi pecandu, oleh sebab itu tentu akan lebih baik 

apabila didampingi oleh tenaga medis profesional. Selain membantu dalam 

permasalahan fisik, rehabilitasi juga akan membantu pecandu secara emosional. 

 
1 Ardi Yusuf Rahmawan, Konselor Rehabilitasi BNNK Batang, Wawancara Awal, Batang 25 Mei 

2022. 

1
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Pada umumnya, pecandu memiliki masalah emosional karena ketergantungannya 

terhadap narkoba. Kemudian, pada beberapa kasus, permasalahan emosional 

menjadi penyebab utama seseorang mulai mencoba dan terjerumus narkoba.2  

Sementara itu, agar rehabilitasi terlaksana dengan lancar diperlukan 

tumbuhnya motivasi untuk sembuh. Motivasi dan keyakinan pada kemampuan 

diri akan sangat membantu keberhasilan individu dalam rangka melepaskan diri 

dari jeratan narkotika. Motivasi dan keyakinan individu ini juga yang akan 

memberikan suatu keberanian individu untuk bisa kembali menjalani kehidupan 

secara normal. Ketika motivasi untuk sembuh pada pecandu narkotika tumbuh, 

hal ini menjadi salah satu tanda bahwa pecandu narkotika telah menyadari bahaya 

narkotika. Selain itu, motivasi untuk sembuh membuat pecandu narkotika 

mengikuti rehabilitasi dengan sukarela dan proses rehabilitasi pecandu narkotika 

pun menjadi lebih lancar. Motivasi untuk sembuh juga dapat mencegah pecandu 

narkotika kembali menggunakan zat-zat terlarang.3 

Sayangnya, berdasarkan wawancara awal yang dilakukan penulis di Badan 

Narkotika Nasional Kabupaten Batang yang kemudian disingkat BNNK Batang, 

penulis menemui motivasi untuk sembuh pada pecandu narkotika tergolong masih 

kurang. Hal ini dapat dilihat ketika mereka menjalani konseling Islam klien jarang 

berangkat sesuai jadwal yang telah ditentukan. Kemudian pecandu narkotika ini 

yang meyakini bahwa apa telah mereka perbuat tidak salah. Karena belum 

 
2 Wresniwiro, Masalah Narkotika Psikotropika dan Obat-Obatan Berbahaya, (Jakarta: Yayasan 

Mitra Bintibnas, 1999), hlm 21-22  

3 Novie Firma Parmawati, Konselor rehabilitasi BNN Kabupaten Batang, Wawancara, Batang, 27 
Mei 2022. 
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merasakan dampak buruknya. Selanjutnya dorongan dari keluarga yang kurang 

didapatkan klien seperti tidak mengontrol keseharian korban.4    

Salah satu cara untuk mengatasi hal ini adalah dengan 

mengimplementasikan layanan konseling, terutama konseling Islam.5 Konseling 

Islam dapat dikatakan sebagai sebuah proses pemberian bantuan secara tatap 

muka dengan cara wawancara konseling dari seorang konselor yang ahli kepada 

seorang klien yang memiliki suatu masalah dengan memasukkan nilai-nilai yang 

terkandung dalam Al-Qur’an yang bertujuan supaya klien dapat hidup sejalan 

dengan nilai-nilai yang sesuai ajaran Al-Qur’an.6  

Di Badan Narkotika Nasional Kabupaten (BNNK) Batang, konseling Islam 

dilakukan oleh konselor kepada klien yang beragama Islam. Saat ini ada dua 

konselor utama yang melakukan konseling di BNNK Batang. Biasanya saat 

mengikuti rehabilitasi, pecandu narkotika akan di berikan jadwal untuk mengikuti 

konseling Islam. Minimal lamanya pelaksanaan adalah dua bulan paling lama 

biasanya 6 bulan.7 

Alasan peneliti mengangkat judul ini adalah agar peneliti dapat mengetahui 

bagaimana implementasi konseling Islam bagi pecandu narkotika di BNNK 

Batang. Dan kondisi pecandu narkotika sebelum melakukan konseling Islam dan 

 
4 Ardhi Yusuf Rahmawan, Konselor Rehabilitasi BNNK Batang, Wawancara, Batang, 25 Mei 

2022. 

5 Novie Firma Parmawati, Konselor rehabilitasi BNN Kabupaten Batang, Wawancara, Batang, 27 
Mei 2022. 

6 Samsul Munir, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: AMZAH, 2010), hlm. 23-24. 

7 Novie Firma Parmawati, Konselor rehabilitasi BNN Kabupaten Batang, Wawancara, Batang, 27 
Mei 2022.  
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setelah melakukannya. Alasan mengambil BNNK Batang sebagai tempat 

penelitian adalah karena peneliti pernah mendapat kesempatan melaksanakan 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di sana selama sebulan dan sudah pernah 

mengamati proses konseling Islam bagi pecandu narkotika di sana sampai tingkat 

tertentu. Selain itu, BNNK Batang adalah salah satu badan yang mengadakan 

rehabilitasi dengan layanan konseling Islam di dalamnya. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana implementasi konseling Islam dalam menumbuhkan motivasi 

untuk sembuh pada pecandu narkotika di BNNK Batang? 

2. Bagaimana gambaran motivasi untuk sembuh pada pecandu narkotika 

sebelum dan sesudah dilakukan konseling Islam? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya peneilitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memahami implementasi konseling Islam dalam menumbuhkan motivasi 

untuk sembuh pada pecandun narkotika di Badan Narkotika Nasional 

Kabupaten (BNNK) Batang.  

2. Memahami gambaran motivasi untuk sembuh pada pecandu narkotika 

sebelum dan setelah dilakukan dilakukan konseling Islam. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis  

Secara teoris penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan 

pemahaman terkait dengan keilmuan bimbingan penyuluhan Islam, 
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khususnya dalam hal implementasi konseling Islam dalam menumbuhkan 

motivasi untuk sembuh pada pecandu narkotika di BNNK Batang. 

2. Kegunaan Praktis  

a. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini memberikan manfaat bagi penulis, menambah 

pengetahuan dan pemahaman penulis tentang bagaimana implementasi 

konseling Islam dalam menumbuhkan motivasi untuk sembuh pada 

pecandu narkotika di BNNK Batang. 

b. Bagi peneliti selanjutnya 

 Peneliti berharap penelitian ini bisa dijadikan referensi, dan 

pedoman yang berkaitan dengan implementasi konseling Islam dalam 

menumbuhkan motivasi untuk sembuh pada pecandu narkotika di BNNK 

Batang. 

c. Bagi pengguna narkoba yang beragama Islam. 

Dapat menumbuhkan motivasi untuk sembuh pada dirinya 

sehingga memudahkannya dalam menjalani rehabilitasi Narkoba di BNN 

Kabupaten Batang. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Kerangka teori 

a. Konseling Islam 

Konseling Islam yaitu sebuah upaya pemberian bantuan yang 

terarah, berkesinambungan dan sistematis kepada klien, agar mereka dapat 

mengembangkan potensi atau fitrah keagamaan dirinya secara optimal 
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dengan mengamalkan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur'an dan 

Hadist Rasulullah SAW kedalam dirinya, sehingga individu dapat hidup 

selaras dan sesuai dengan tuntutan Al-Qur'an dan Hadist Rasulullah 

SAW.8 

Konseling Islam dapat dilakukan dalam beberapa tahap, Secara 

umum proses konseling dibagi atas tiga tahapan.9 

1) Tahapan awal  

Tahap ini terjadi sejak klien menemui konselor hingga berjalan 

proses konseling sampai konselor dan klien menemukan definisi 

masalah klien. Adapun proses konseling tahap awal dilakukan koselor 

sebagai berikut:  

a) Membangun hubungan konseling yang melibatkan klien.  

b) Memperjelas dan mendefinisikan masalah. 

c) Melakukan negosiasi kontrak. Kontrak artinya perjanjian antara 

konselor dengan klien. 

2) Tahap pertengahan (tahap kerja)  

Pada tahap pertengahan kegiatan selanjutnya yaitu 1) menjelajahi 

masalah klien, 2) bantuan apa yang diberikan berdasarkan penilaian 

kembali apa-apa yang telah dijelajah tentang masalah klien. Dalam 

tahap ini konselor akan menerapkan metode konseling Islam dan 

mengisinya dengan materi konseling Islam. 

 
8 Samsul Munir, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: AMZAH, 2010), hlm. 23-24. 

9 Willis S. Sofyan, Konseling Individual: Teori dan Praktek, ( Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 12. 
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Seperti yang dikatakan Baidi Bukhori, konseling Islam adalah 

sebuah model dakwah.10 Berdasarkan hal itu, metode konseling Islam 

dapat dibagi menjadi tiga macam, yaitu:  

a) Metode Al-hikmah, metode yang dilakukan untuk membantu 

individu yang kseulitan. Metode ini dilakukan secara halus dan 

hati-hati agar dapat diterima oleh sasarnanya.  

b) Metode Mauizhah Al-hasanah, metode ini dilakukan dengan cara 

memberikan nasehat-nasehat yang dapat diambil dari cerita-cerita 

umat terdahulu atau yang ada di Al-Qur’an/Hadist.  

c) Metode mujaddalah bil ahsan, metode ini lebih menitikberatkan 

pada mengurangi rasa ragu/was-was pada individu dengan melalui 

jalan diskusi.11 

Kemudian dalam pelaksanaan konseling Islam kita membutuhkan 

materi. Menurut Hamdani, materi konseling Islam di antaranya adalah:  

a) Materi aqidah (keimanan), karena keimanan adalah barometer 

perilaku, maka hal yang harus diperbaiki terlebih dahulu adalah 

keimanan seseorang.  

b) Materi Syari’ah, setelah keimanan seseorang sudah baik maka yang 

perlu diketahui selanjutnya adalah peraturan yang telah digariskan 

oleh Allah.  

 
10 Baidi Bukhori, Dakwah Melalui Bimbingan Dan Konseling Islam, Jurnal Bimbingan Konseling 

Islam, Vol, 5, No. 1, 2014, hlm. 1-15. 

11 HamdaninBakrannAdz-Dzaky, Konseling dan Terapi Psikologi Islam, (Yogyakarta: Fajar 
Pustaka Baru. 2009), hlm. 190. 
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c) Materi akhlakul Karimah, setelah memperkuat iman dan mematuhi 

perturan Allah langkah selanjutnya adalah memperbaiki tabiat 

buruk.12 

3) Tahap akhir konseling (tahap tindakan) Pada tahap akhir konseling 

ditandai beberapa hal yaitu:  

a) Menurunnya kecemasan klien. Hal ini diketahui setelah konselor 

menanyakan keadaan kecemasan klien.  

b) Adanya perubahan tingkah laku klien kearah yang lebih positif, 

sehat dan dinamik. 

c) Terjadinya perubahan sikap positif, yaitu dapat mengoreksi diri 

sendiri dan meniadakan sikap yang suka menyalahkan dunia luar, 

seperti orang tua, guru, teman, keadaan tidak menguntungkan dan 

sebagainya.  

b. Motivasi 

Motivasi untuk sembuh adalah dorongan sadar yang dapat 

membangkitkan, mengarahkan, dan mengatur perilaku individu untuk 

melakukan tindakan yang ditujukan pada tujuan tertentu, yaitu sembuh 

dari penyakit atau ketergantungan sehingga tindakan tersebut dapat 

memenuhi kebutuhan yang ada.13 

 
12 Erhamwilda, Konseling Islami, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), hlm. 103-106. 

13 Ayamah, et al., Hubungan Dukungan Sosial Dengan Motivasi Untuk Sembuh Pada Survivor 
Covid-19, Nursing Analysis: Journal Of Nursing Research, Vol, 1, No. 1,  2021, hlm. 62-72. 



9 

Hamzah B. Uno mengatakan bahwa indikator/ciri-ciri orang yang 

termotivasi di antarnya adalah sebagai berikut: (1) Adanya keinginan 

untuk berhasil; (2) Adanya dorongan dan kebutuhan untuk sembuh; (3) 

Adanya harapan dan cita-cita masa depan; (4) Adanya penghargaan 

dalam pencapaian kesembuhan; (5) Ada kegiatan yang menarik dalam 

konseling; (6) Adanya lingkungan yang mendukung.14 

Menurut Gerungan, motivasi untuk sembuh memiliki beberapa 

faktor yang memengaruhinya. Pertama, adalah faktor internal, motivasi 

yang bersumber dari dalam diri manusia, biasanya timbul dari perilaku 

yang dapat memenuhi kebutuhan sehingga menjadi terpuaskan. Faktor 

internal ini di antaranya meliputi Faktor fisik, faktor mental pecandu 

narkotika, Tipe Kepribadian, Kesulitan Berkembang, dan Kematangan 

Usia. Kedua, faktor eksternal, Faktor eksternal adalah faktor motivasi 

yang berasal dari luar diri seseorang yang merupakan pengaruh dari 

orang lain atau lingkungan. Faktor eksternal ini meliputi: Faktor 

Lingkungan, Fasilitas, Media, dan Dukungan Sosial.15 

2. Penelitian yang relevan 

Berikut adalah penelitian yang relevan yang digunakan untuk 

membantu penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 
14 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta : Bumi Aksara, 2008), Hlm. 23. 

15 Gerungan, Psikologi Sosial, (Bandung: Eresco, 2002), hlm. 120. 
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a. Skripsi oleh Arief Fadli Wahyu  yang berjudul "Teknik Konselor 

Menumbuhkan Motivasi Pecandu Narkoba Untuk Pemulihan Diri Di 

PANTI Sosial Putra Pamardi Insyaf Kota Medan"16 

Penelitian ini membahas tentang motivasi pecandu narkoba untuk 

pemulihan diri. Bentuknya adalah penelitian kualitatif. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan instrumen 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang didapat dianalisis 

dengan menggunakan analisis data kualitatif diskriptif, yaitu: reduksi 

data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Kemudian teori 

motivasi yang digunakan adalah teori motivasi dari Mc. Clelland. 

Kesamaan yang didapati oleh peneliti di antaranya: objek 

penelitian yang hampir sama, dan metode penelitiannya. Sedangkan 

perbedaannya adalah pada teori yang digunakan. Peneliti sendiri 

menggunakan teori motivasi untuk sembuh dari jurnal yang ditulis oleh 

Ayamah, Dayang Sekar Fadjar Puspita dan Betty 

b. Jurnal yang berjudul "Pengaruh Dukungan Keluarga Dan Dukungan 

Konselor Adiksi Terhadap Motivasi Untuk Sembuh Pada Pecandu 

Narkoba Di Balai Rehabilitasi BNN Baddoka Makassar" oleh Ernawati, 

Muhammad Qasim.17 

 
16 Arief Fadli Wahyu, 2021, Teknik Konselor Menumbuhkan Motivasi Pecandu Narkoba Untuk 

Pemulihan Diri Di PANTI Sosial Putra Pamardi Insyaf Kota Medan," Skripsi, Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Sumatera Utara, Medan. 

17 Ernawati, Muhammad Qasim, Pengaruh Dukungan Keluarga Dan Dukungan Konselor Adiksi 
Terhadap Motivasi Untuk Sembuh Pada Pecandu Narkoba Di Balai Rehabilitasi BNN Baddoka Makassar, 
Journal Of Islamic Nursing, Vol, 3 No. 1, 2018, hlm. 40-46. 
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Penelitian membahas tentang motivasi untuk sembuh pada 

pecandu Narkoba, Penelitian yang berbentuk kuantitatif ini 

menggunakan analitik observasional dengan pendekatan cross sectional 

untuk analisis datanya. Artinya kesamaan penelitian ini adalah pada 

objek pembahasannya saja, sedangkan metode penelitiannya berbeda. 

c. Skripsi yang berjudul "Bimbingan dan Konseling Islam Dengan Teknik 

Self Control Bagi Pengguna Narkoba Dan Minuman Keras Di Dusun 

Selorentek Kulon Kelurahan Karanganyar Kecamatan Kraton 

Kabupaten Pasuruan" oleh Alifia Nuzilu Ni’ami.18 

Penelitian ini membahas proses pelaksanaan konseling islam 

untuk meningkatkan self control pada pengguna narkoba dan minuman 

keras. Penelitian ini juga memiliki bentuk penelitian kualitatif dengan 

jenis penelitian studi kasus yang kemudian dianalisa menggunakan 

deskriptif komparatif. Teknik pengumpulan data dilakukan 

menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi.  

Penelitian di atas memiliki kesamaan di antaranya: meskipun 

membahas masalah yang berbeda, penelitian ini sama-sama membahas 

tentang pelaksanaan atau implementasi konseling Islam. Sehingga 

peneliti merasa terbantu terutama dalam menentukan aspek-aspek 

pelaksanaan konseling Islam. 

 
18 Alifia Nuzilu Ni’ami, Bimbingan dan Konseling Islam Dengan Teknik Self Control Bagi 

Pengguna Narkoba Dan Minuman Keras Di Dusun Selorentek Kulon Kelurahan Karanganyar Kecamatan 
Kraton Kabupaten Pasuruan, Skripsi Bimbingan Konseling Islam, (Surabaya: Universitas Islam Negeri 
Sunan Ampel Surabaya, 2019), hlm 71-79. 
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d. Skripsi pelaksanaan konseling Islam dalam upaya mengatasi perilaku 

bullying di IPPNU desa Babalanlor kecamatan Bojong Kabupaten 

Pekalongan19 

Penelitian ini berbentuk kuallitatif deskriptif, dengan 

pengumpulan data dan analisis data desriptif dari miles dan hubberman. 

Dan juga pembahasan penelitiannya sama-sama pelaksanaan konseling 

Islam. Hanya saja permasalahan penelitian yang dibahas sama sekali 

berbeda. 

3. Kerangka berpikir 

Nantinya dalam penelitian ini akan dibahas tentang proses 

implementasi/pelaksanaan konseling Islam di BNNK Batang. Dengan 

memperhatikan aspek/indikator berupa tahapan-tahapan pelaksanaannya. 

Dalam penelitian ini menggunakan teori yang disampaikan oleh willis 

Sofyan, di mana tahapan konseling Islam itu ada 3, yaitu: 1) Tahapan awal, 

2) Tahapan Pertengahan, 3) Tahapan Akhir. Dan pada tahapan pertengahan, 

harus ada metode konseling Islam yang digunakan, dan materi apa saja yang 

disampaikan. Metode konseling di bagi menjadi 3 macam, yaitu: Al-

hikmah, mauidhah hasanah, dan mujaddalah. Sedangakn materi islam di 

antaranya adalah: Materi aqidah, Materi Syari’ah, dan Materi akhlakul 

Karimah. 

 
19 Shokhifatul K. Fina, Pelaksanaan Konseling Islam Dalam Upaya Mengatasi Bullying Di IPPNU 

Desa Babalanlor Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan, Skripsi Fakultas Ushuluddin, Adab dan 
Dakwah Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam, (Pekalongan: Institut Agama Islam Negeri Pekalongan, 
2021), hlm. 24-54.  
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Aspek implementasi konseling Islam yang telah di bahas di atas 

nantinya akan digunakan untuk menumbuhkan motivasi untuk sembuh. 

Dengan melihat indikator/ciri-ciri berupa: (1) Adanya keinginan untuk 

berhasil sembuh; (2) Adanya dorongan dan kebutuhan untuk sembuh; (3) 

Adanya harapan dan cita-cita masa depan; (4) Adanya penghargaan dalam 

pencapaian kesembuhan; (5) Ada kegiatan yang menarik dalam konseling; 

(6) Adanya lingkungan yang mendukung. Dan juga tetap memperhatikan 

apa saja faktor yang mempengaruhinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir 
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F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

       Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata atau kalimat-kalimat berkaitan dengan objek yang tengah diteliti.20 

Dengan memakai pendekatan penelitian kualitatif ini, peneliti akan 

mendeskripsikan bagaimana kondisi motivasi untuk sembuh pada pecandu 

narkotika di BNNK Batang dan bagaimana implementasi konseling islam 

dalam menumbuhkan motivasi untuk sembuh pada pecandu narkotika di 

BNN Kabupaten Batang secara lebih mendalam. 

2. Jenis penelitian 

       Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) artinya data 

akan diambil langsung di kantor BNNK Batang. Unuk jenis penelitiannya 

adalah penelitian deskriptif. Agar peneliti dapat meneliti implementasi 

konseling Islam dalam menumbuhkan motivasi untuk sembuh pada pecandu 

narkotika di BNNK Batang secara menyeluruh. 

3. Sumber data penelitian 

a. Data Primer 

       Dalam penelitian lapangan ini data primer yang akan didapatkan 

informasi melalui narasumber secara langsung di BNNK Batang. Adapun 

yang menjadi narasumbernya adalah Bapak Ardhi Yusuf Rahmawan, 

 
20 Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, Cet. 38, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2018), hlm. 4. 
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S.KM, sebagai seorang konselor dan ada juga klien pecandu narkotika 

yang rehabilitasi di sana.  

b. Data Sekunder 

       Data sukender yang digunakan adalah yang bersumber dari penelitian 

yang menjadi rujukan peneliti. Data sekunder ini nantinya akan berupa 

jurnal-jurnal penelitian yang masih terkait dengan penelitian ini, Data 

sekunder ini sebagai bahan pendukung dari data primer, sehingga akan 

mempermudah dalam menyelesaikan penelitian ini. 

4. Teknik pengumpulan data 

       Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

dengan wawancara, observasi dan dokumentasi.  

a. Wawancara 

Nantinya akan dibuat beberapa pertanyaan sebagai pedoman 

wawancara. Pertanyaan dalam pedoman wawancara hanya berisi 

pertanyaan yang berkaitan dengan penelitian yang akan dibahas yaitu 

tentang implementasi konseling Islam untuk menumbuhkan motivasi 

untuk sembuh pada pecandu narkotika di BNNK Batang.  

b. Observasi 

Kemudian dalam pelaksannanya peneliti melakukan observasi 

sistematis, di mana sebelum memulai observasi, peneliti akan membuat 

lembar check-list yang isinya tentang aspek-aspek implementasi 

konseling Islam dalam menumbuhkan motivasi untuk sembuh pada 

pecandu narkotika sebagai pedoman observasi. 
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c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah salah satu bentuk pengumpulan data dalam 

penelitian yang dapat berupa foto kegiatan konseling, catatan-catatan 

selama pelaksanaan konseling, atau arsip-arsip daftar pecandu 

narkotika yang ada di BNNK Btanag. Dengan adanya dokumentasi dari 

peneliti dapat menunjukkan bukti-bukti secara nyata dalam aktivitas 

penelitian. 

5. Teknik analisis data 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis kualitatif 

deskriptif. Teori teknik analis data yang digunakan adalah dari tokoh Miles 

and Huberman. Adapun proses analisis data Miles and Huberman yang 

digunakan sebagai pedoman analisis data dalam penelitian implementasi 

konseling Islam dalam menumbuhkan motivasi untuk sembuh pada 

pengguna narkoba di BNNK Batang yaitu reduction of data , display of 

data, dan  conclution of data..21  

a. Reduction of data 

Tahapan yang pertama dalam menganalisis sebuah data adalah 

data reduction. Tahapan reduction of data ini artinya membuang hal-

hal yang tidak perlu  dan fokus terhadap bagian data pokok yang lebih 

penting dengan berdasarkan pola dan tema dari data yang sudah 

ditetapkan di awal. 

 
21 Danu Eko Agustinova, Memahami Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: CALPULIS, 

2015), hlm. 63 
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b. Display of data 

Pada tahap mendisplay data, nantinya peneliti akan melakukan 

triangulasi data sumber data. Dengan cara membandingkan data-data 

yang didapat dari wawancara, observasi dan dokumentasi. Kemudian 

akan disajikan dalam bentuk bagan atau tabel.  

c. Conclution of data 

Tahapan terakhir analisis data pada penelitian kualitatif adalah  

conclution atau menarik kesimpulan. Rumusan masalah yang 

bersangkutan dengan pembahasan dalam sebuah penelitian dapat 

terjawab dengan adanya suatu kesimpulan.22 

G. Sistematika Penulisan Skripsi 

Dalam memudahkan dalam memahami masalah yang akan dibahas, 

maka penulis menyusun sistematika penulisan sebagai berikut: 

Bab 1 Pendahuluan, berisi Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, 

Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka, Motode Tujuan 

Penelitian, dan Sistematika Penulisan. 

Bab II Landasan Teori, pada bab ini dibagi menjadi dua subbab. Subbab 

pertama berisi implementasi Konselor Islam, Subbab kedua berisi motivasi 

untuk sembuh. 

Bab III Gambaran Umum dan Hasil Penelitian. Gambaran umum berisi 

Profil Badan Narkotika Nasional Kabupaten (BNNK) yang terletak di 

 
22 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Penerbit Alfabeta, 2014), hlm. 338-345. 
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Kabupaten Batang. Hasil penelitian terdiri dari dua Subbab yang pertama 

berisi gambaran mengenai kondisi motivasi untuk sembuh pada pecandu 

narkotika sebelum dan sesudah pelaksanaan konseling islam. Subbab kedua 

berisi implementasi konseling islam dalam menumbuhkan motivasi untuk 

sembuh pada pecandu narkotika di BNNK Batang. 

Bab IV Analisis Implementasi Konseling Islam Dalam Menumbuhkan 

Motivasi Untuk Sembuh Pada Pecandu Narkoba Di BNNK Batang. Di 

dalamnya akan dibahas hal yang meliputi gambaran motivasi untuk sembuh 

pada pecandu narkotika. 

Bab V Penutupan yang berisi kesimpulan dan saran.
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan seluruh paparan dari hasil penelitian dan pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa gambaran motivasi untuk sembuh pada pecandu narkotika 

setelah diimplementasikannya konseling Islam dalam menumbuhkan motivasi 

untuk sembuh pada pecandu narkotika menjadi lebih baik. Hal ini dapat dilihat 

dari keterlibatan pecandu narkotika yang semakin aktif dan semakin kuatnya 

keinginan pecandu narkotika untuk sembuh ditandai dengan lebih rajinnya 

kedatangan mereka untuk rehabilitasi. 

Implementasi konseling Islam dalam menumbuhkan motivasi untuk 

sembuh pada pecandu narkotika di BNNK Batang dapat dibagi menjadi 3 

tahapan. Tahapan-tahapannya antara lain adalah tahap awal, tahap pertengahan 

dan tahap akhir. Pada tahap awal yang dilakukan adalah membangun rapport, 

membuat kontrak dan mendefinisikan permasalahan yang menghambat 

tumbuhnya motivasi untuk sembuh pada pecandu narkotika. Setelah itu di 

tahap pertengahan, permasalahan yang ada di tahap awal akan dikaji lebih jauh 

lagi. Selain itu, konselor juga akan mulai menggunakan metode konseling 

Islam di tahap ini. metode yang digunakan adalah metode Mauidhah Hasanah 

dan mujaddalah bil ihsan. Di tahap ini konselor juga mulai menyampaikan 

materi-materi konseling Islam. 
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B. Saran 

1. Bagi Pecandu Narkotika 

Sebaiknya para pecandu narkotika yang rehabilitasi di BNNK Batang 

dapat terus menumbuhkan motivasi untuk sembuh pada dirinya sehingga 

memudahkan dirinya untuk sembuh dari kecanduan narkotika.  

2. Bagi BNNK Batang 

Sebaiknya BNNK Batang dapat terus memperbaiki dan 

mengembangkan pelayanan rehabilitasi sehingga BNNK Battang dapatr 

menjadi tempat pelayanan rehabilitasi terbaik di Batang dan sekitarnya. 

3. Bagi Konselor BNNK Batang 

Untuk konselor BNNK Batang Dapat memberikan inovasi dalam 

pelayanan sehingga Pecandu Narkotika merasa ada hal yang menarik dalam 

proses konseling. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hambatan yang paling besar untuk melakukan penelitian di BNNK 

Batang adalah jadwal bertemu dengan pecandu narkotika. Jadi, ketika 

hendak bertemu pecandu narkotika sebaiknya harus segera datang ke BNNK 

Batang karena minggu depannya belum tentu bisa bertemu pecandu 

narkotika. 
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